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ABSTRAK

NOFICA ANDRIYATI. Pendidikan Tanpa Sekolah (Deskriptif Analisis
Sistem Pendidikan Pada Kelompok Belgjar Qaryah Thayyibah). Skripsi.
Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012.

Sistem pendidikan yang berlaku pada pendidikan formal yaitu sekolah
pada umumnya adalah sistem pendidikan yang bersifat Top Dwon, dimana
pendidikan siswa ditentukan oleh kurikulum yang ditetapkan oleh pihak
pemerintah maupun pihak sekolah. Hal seperti ini disisi lain membatasi ruang
gerak siswa. Untuk itu kelompok belgjar Qaryah Thayyibah yang terletak di desa
Kalibening Kecamatan Tingkir Kota Salatiga, mencoba merekontruksi sistem
pendidikan dengan memberikan tawaran baru di dunia pendidikan Indonesia,
dengan tujuan mengembalikan hakikat pendidikan yang membebaskan,
memerdekakan, memberi ruang sepenuhnya kepada peserta didik, memberikan
dayanalar yang kritis, kreatif, inovatif, ikhlas, dan menyenangkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis
system pendidikan pada kelompok belgar Qaryah Thayyibah. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian lapangan, dengan metode penelitian kualitatif.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan deskriptif
komparatif, yaitu pendekatan yang berusaha mendeskripsikan sistem pendidikan
pada kelompok belgjar Qaryah Thayyibah yang kemudian dikomparasikan dengan
sistem pendidikan formal (sekolah).

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kurikulum yang digunakan pada
pendidikan kelompok belgjar Qaryah Thayyibah menggunakan kurikulum
berbasis kebutuhan (Bottom Up), dimana pendidikan menitik beratkan pada apa
yang dibutuhkan siswa. (2) Dasar utama dan tujuan pendidikan adalah pendidikan
berbasis masyarakat di mana institusi pendidikan yang didirikan atas prakarsa
masyarakat kelurahan Kalibening dengan tujuan terwujudnya desa yang berdaya.
(3) Konsep pendidikan menggunakan konsep pembebasan, siswa dibebaskan
untuk belajar apapun, kapanpun, dimanapun, dan dengan siapapun. (4) Dalam
pelaksanaan pendidikan, hampir sama dengan sekolah pada umumnya yang
membedakan adalah siswa tidak berkewajiban untuk belgjar di (Kelompok Belajar
Qaryah Thayyibah) KBQT pada setiap harinya atau datang setiap hari. Semua
mengutamakan pada kebutuhan siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesulitan dan tantangan dalam kehidupan manusia baik yang
diakibatkan oleh lingkungan maupun alam yang kurang bersahabat, sering
memaksa manusia untuk mencari cara yang memungkinkan mereka untuk
keluar dari kesulitan yang dialaminya. Masih banyak warga yang tidak
melanjutkan pendidikan ke taraf yang memungkinkan mereka menggel uti
profes tertentu, menuntut upaya-upaya untuk membantu mereka dalam
mewujudkan potensi yang dimilikinya agar dapat memanfaatkan bagi
pembangunan bangsa.

Sejauh ini, anganggaran yang berkaitan dengan pendidikan mereka
masih terbatas, sehingga berbagai upaya untuk dapat terus mendorong
keterlibatan masyarakat dalam membangun pendidikan terus dilakukan
oleh pemerintah. Hal ini dimaksudkan agar makin tumbuh kesadaran akan
pentingnya pendidikan dan mendorong masyarakat untuk terus
berpartisipasi aktif di dalamnya. Bertitik tolak dari permasalahan yang
dihadapi, pendidikan luar sekolah berusaha mencari jawaban dengan
menelusuri pola-pola pendidikan yang ada, seperti pesantren, dan
pendidikan keagamaan lainnya yang keberadaannya sudah jauh sebelum
Indonesia merdeka, bertahan hidup sampai sekarang dan dicintai, dihargai,
dan diminati serta berakar dalam masyarakat. Kelanggengan lembaga

lembaga tersebut karena tumbuh dan berkembang, dibiayai dan dikelola



oleh dan untuk kepentingan masyarakat. Di sisi lain, masyarakat
merasakan adanya kebermaknaan dari program-program belgar yang
disgikan bagi kehidupannya, karena pendidikan yang diselenggarakan
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi nyata masyarakat. Dalam hubungan
ini pendidikan termasuk nonformal yang berbasis kepentingan masyarakat
lainnya, perlu mencermati hal tersebut, agar keberadaannya dapat diterima
dan dikembangkan segjalan dengan tuntutan masyarakat berkaitan dengan
kepentingan hidup mereka dalam mengisi upaya pembangunan di
masyarakatnya. Ini berarti bahwa pendidikan nonformal perlu menjadikan
masyarakat sebagal sumber atau rujukan dalam penyelenggaraan program
pendidikannya.

Lain dari pada itu, pendidikan menjadi suatu hal yang sangat
penting bagi kehidupan manusia dibelahan dunia manapun. Kebutuhan
manusia terhadap pendidikan sama halnya kebutuhannya dalam hal
makan, minum, tidur, dan bahkan bernafas. Manusia memerlukan
pendidikan mulai dari la dilahirkan sampai pada maut menjemput. Namun,
tak jarang manusia mampu mengenyam pendidikan sebagai mana dengan
kebutuhannya.

Di Indonesia, pendidikan pun dianggap sebagal sesuatu yang
sangat wajib, dalam rangka memajukan negaranya. Seperti yang tertera
dalam pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 alinea keempat

yaitu :



“Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu pemerintah
negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia
dan seluruh tumpah darah Indonesia udan untuk memajukan
kesgahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan
iktu melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka
disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam
suatu undang-undang dasar negara Indonesia, Yyang
berkedaulatan rakyat dengan berdasar kepada : ketuhanan
yang maha esa, kemanusiaan yang adil dan beradab,
persatuan Indonesia, dan kerakyatan yang dipimpin oleh
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan,
serta dengan mewujudkan suatu keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia’*

Namun, pemerataan dalam dunia pendidikan di Indonesia pada
khususnya tidak sesuai dengan yang di cita-citakan. Masih banyak anak-
anak yang putus sekolah, masyarakat buta huruf, dan ketimpangan dalam
sistem pendidikan seperti sekolah bertaraf internasional dengan sistem
pendidikan yang sangat modern namun biaya yang sangat tidak mungkin
dijangkau oleh masyarakat kelas bawah, di lain sis terdapat sekolah-
sekolah yang bahkan komputer pun masih menjadi sesuatu yang sangat
asing, ditambah dengan kondisi ruang kelas yang sebenarnya tidak layak
untuk kegiatan belgjar menggjar.

Pendidikan sangat identik dengan sekolah. Karena dengan sekolah-
lah seseorang bisa dikatakan berpendidikan, terbukti dengan gelar dan
ijazah yang dimiliki. Peran sekolah tidak hanya itu, sekolah mencetak dan

mendidik milyaran tunas bangsa untuk menjadi sebagaimana yang

diinginkan oleh bangsanya dengan susunan kurikulum yang sangat

'Undang-Undang Dasar 1945 dan Amandemen. (Pustaka Mandiri, Surakarta). Hal.
10



sistematis dan sudah berkali-kali berubah untuk menjadikannya lebih baik.
Namun hal demikian justru bertentangan dengan kaidah manusiawi, bahwa
sebenarnya manusia sejak lahir sudah memiliki bakatnya. Namun dalam
sistem sekolah, sekolah justru menghilangkan hal demikian. Anak dijejali
dengan setumpuk pelgjaran dan dalam kurun waktu tertentu harus selesai
dan dengan batasan nilai yang harusia capai sebagai ukuran maju tidaknya
pendidikan. Dengan demikian bukan berarti sertifikat atau ijazah itu tidak
diperlukan. ljazah tetap diperlukan manakala angka-angka dan teks yang
tertera benar-benar mengukur tingkat pemahaman dan kompetensi yang
diperoleh dengan cara yang benar.?

K eberadaan sekolah sebagai salah satu bentuk lembaga pendidikan
formal, kehadirannya ditengah masyarakat sebagai suatu lembaga sosia
dan menjadi suatu subsistem tersendiri. Seiring dengan perkembangan dan
pertumbuhan masyarakat yang berakibat bertambah pula tuntutan dan
kebutuhannya, menjadikan lembaga sekolah sebagai tumpuan harapan
satu-satunya. Mereka beranggapan bahwa sekolah mampu mencetak
generasi-generasi tangguh, adaptif, serta responsif terhadap tantangan dan
kebutuhan zaman tersebut sehingga tak heran apabila masyarakat
menganggap sekolah sebagal candu sosial dan menguntungkan nasib
hidup anak-anaknya pada pendidikan sekolah.?

Dalam prosesnya sekolah ternyata tidak menjadi media

pembebasan dan penanaman nilai-nilai kemanusiaan. Sistem pendidikan

2 Sujono Samba, Lebih Baik Tidak Sekolah (Y ogyakarta: LkiS,2007), Hal. 26
* Sarino Mangun Pranoto, Kata pengantar dalam buku Everett Reimer, Matinya
sekolah penyadur, M. Soedomo (Y ogyakarta: Hanindita Graha Widia, 2000), Hal. vii



yang tidak dialogis juga telah menyebabkan bakat dan kreatifitas anak
didik tidak bisa berkembang secara baik. Sekolah bukan lagi tempat
unutuk belajar melainkan tempat siswa diarahkan dan didesain menurut
pola baku dengan padatnya materi pelgjaran yang membebani anak.*
Sebuah kejelasan yang cukup fatal manakala bersekolah atau
belgjar tujuannya untuk mencari ijazah dengan nilai (angka) yang baik
karena yang dicari nilai yang baik maka yang terjadi adalah perilaku yang
cenderung instan, licik, dan picik. Dan tanpa sadar cara-cara yang tidak
terpuji ini dilakukan dengan sistematis oleh semua pihak (kepala sekolah,
guru, dan siswa) bahkan ada sebagian masyarakat yang ikut memperkeruh
dengan memanfaatkan suasana buruk ini untuk kepentingan dan
keuntungan pribadi atau kelompok. Lembaga Bimbingan Belgar
menjamur dimana-mana. Y ang digjarkan adalah strategi mengerjakan soal-
soal agar memperoleh nilai yang baik. Begitu hebat lembaga Bimbel ini,
sampai sekolah favorit pun kehilangan kepercayaan diri. Para siswa
dikerahkan untuk masuk Bimbel karena sekolah merasa tidak mampu lagi
membimbing mereka untuk dapat nilai yang baik. Masyarakat yang sudah
terlanjur dibodohkan hanya permisif dan pasrah bahkan mengiyakan sgja,
meski harus membayar mahal karena ini adalah jalan pintas yang paling

tepat untuk memperoleh ijazah dengan baik.

“ Beban sekolah bisa terlihat diungkapkan Amelia Ayu, siswa kelas | SMP N |
Yogyakarta, “saya sering bingung mahu belgjar apa, yang mana dulu yang harus
dipelgjari. Soalnya pelgjaran di sekolah banyak banget. Padahal, waktu belgjarnya kan
terbatas’. Kompas, kamis 9 februari 2006 tentang ‘beban belgjar empat jam sehari 16
buku dan dunia musnah’.



Sekolah tibatiba kehilangan identitas. Pelgjaran ekonomi
memperkenalkan anak pada kehidupan ekonomi yang jauh dari realitas.
Pelgjaran sgjarah hanya memberikan penjelasan tentang kebesaran para
penguasa bukan pengorbanan rakyat. Pelgjaran membaca terus menerus
memperkenalkan anak pada konstruksi keluarga yang asing. Sekolah telah
mengasingkan anak dari kenyataan yang ada disekelilingnya. Hujatan
tentang sekolah bermula dari metodologi yang selalu tidak sejalan dengan
kebutuhan anak didik. °

Berangkat dari hal demikian, muncul sistem pendidikan luar
sekolah pada tahun 1970 dimana berusaha menggali pendidikan yang tidak
didapatkan dibangku sekolah. Pembahasan pendidikan luar sekolah
sebagai pembahasan yang menarik karena merupakan terobosan baru
dalam dunia pendidikan, menurut Soelaiman Joesoef pendidikan luar
sekolah menjadi sesuatu menarik karena:

1. Pendidikan luar sekolah merupakan system baru dalam dunia
pendidikan yang bentuk dan pelaksanaannya berbeda dengan system
sekolah yang sudah ada.

2. Daam pendidikan luar sekolah terdapat hal-hal yang sama-sama
pentingnya bila dibandingkan dengan pendidikan luar sekolah, seperti :

bentuk pendidikan, tujuannya, sasarannya, dan sebagainya.®

® Muarif, Wacana Pendidikan Kritis: Menelanjangi Problematika, Meretas
Masa Depan Pendidikan Kita (Y ogyakarta: Ircisod, 2005), Hal. 12.

® Soelaiman Joesoef. Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah. Bumi Aksara.
1989. Jakarta. Hal. 49



Salah satu pendidikan luar sekolah yang ada di Indonesia sebagai
tawaran baru dalam dunia pendidikan di Indonesia yang lahir pada tahun
2003 di desa Kalibening Kota Salatiga yaitu Kelompok Belgjar Qaryah

Thayyibah.

Kegengahan (kgengkelan) kepada sistem pendidikan yang tidak
berpihak pada kaum miskin. Terutama warga desa, menjadi inspirasi
Serikat Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah (SPPQT) untuk segera
menggagas model pendidikan yang dapat menunjang visi gerakannya,
yaitu mewujudkan masyarakat tani yang tangguh, mampu mengelola dan
menjaga segala sumber daya yang tersedia beserta seluruh potensinya
sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan, kelestarian lingkungan, serta
kesetaraan laki-laki dan perempuan. Vis jauh ke depan inilah yang
kemudian dirumuskan dalam Lembaga Pemintaran Petani (LPP) Qaryah
Thayyibah, untuk mewujudkan konsep pendidikan alternatif yang
diharapkan ke depan bisa menjadi tumpuan bagi anak-anak petani, dalam
menuntut ilmu pengetahuan dalam kerangka mempercepat proses
terciptanya “desa yang indah, beradab, dan berkeadilan” (Qaryah

Thayyibah).

Dikatakan aternatif karena selama ini sistem pendidikan kita
masih membelenggu, dingin, sangat birokratis, dan tidak berpihak
(terutama terhadap kaum miskin dan warga desa). Oleh karena itu,
SPPQT menawarkan konsep pendidikan alternatif dengan prinsip-prinsip

sebagai berikut :



Prinsip pertama, pendidikan yang dilandasi semangat
pembebasan, serta semangat perubahan kearah lebih baik. Membebaskan
berarti keluar dari belenggu legal formalistik yang selama ini menjadikan
pendidikan tidak kritis dan tidak kreatif, sedangkan semangat perubahan,
lebih diartikan pada menyatunya integrated metode belgjar (siswa) dan
mengajar (guru) dalam proses pembelgaran. “siapa yang lebih paham
berkewajiban menggjari yang belum paham”. Hal ini akan menciptakan
suasana ketika seorang guru sedang mengajar sebenarnya dia sedang
belgjar, dan tidak menutup kemungkinan seorang guru dengan tidak
malu-malu harus belgjar apa yang tidak diketahuinya oleh siswa. Prinsip
kedua, Keberpihakan. Keberpihakan merupakan ideologi pendidikan itu
sendiri, dimana keluarga miskin berhak atas ilmu pengetahuan dan
pendidikan yang baik dan bermutu. Prinsip ketiga, metodologi yang
dibangun selalu berdasarkan kegembiraan siswa dan guru dalam proses
pembelgjaran. Kegembiraan ini akan muncul apabila sekat ruang dan
waktu antara guru-siswa tidak dibatasi. Keduanya adalah sebagai tim
yang berproses secara partisipatif. Guru bukanlah sosok manusia hebat
yang harus mengajari, melatih, dan mendidik siswa, tetapi fungsi mereka
adalah memfasilitas, mendinamisasi, dan melayani siswa. Prinsip
keempat, mengutamakan partisipasi dan komunikas yang sehat anatra
pengelola pendidikan, guru, siswa, wali siswa, masyarakat, dan
lingkungannya dalam merancang bangun sistem pendidikan yang realistis

dan sesuai dengan kebutuhan. Hal ini akan membuang jauh citra



sekolah/pendidikan yang dingin dan tidak berjiwa, yang selalu dirancnag
oleh intelektual kota yang tidak membumi (karena tidak memahami

kondisi masyarakat yang sebenarnya).

Prinsip-prinsip inilah yang kemudian diturunkan dalam sebuah
konsep pendidikan alternatif yang mengatur bagaimana seharusnya
menjadi guru, bagaimana menjadi pengelola pendidikan, bagaimana
mendudukan siswa, bagaimana mengupayakan sarana penunjang
pembelgjaran, bagaimana mengoptimalkan wali siswa dan masyarakat,

serta bagaimana semua elemen itu bisa berinteraksi dengan baik.”

Harapan masyarakat Desa Qaryah Thayyibah yang kondisinya
masih perlu peningkatan kesegjahteraaan tentunya kedepan harus memiliki
cita-cita agar sekolah dapat terjangkau, dekat, murah dan memenuhi
kebutuhan lingkungannya. Harapan itu tentunya tidak begitu sgja digan-
tungkan kepada lembaga-lembaga formal pendidikan, namun harus mulai
digagas oleh warga, konsep dasarnya adalah sekolah berbasis
komunitas/desa (Community Base Schooling) di mana wargalah yang
menentukan baik buruknya anak-anak desa ke depan. Pendidikan dikelola
bersama dalam sebuah lembaga pendidikan, di mana antara warga desa,
pemerintah desa, orang tua murid, guru, anak didik, secara rutin dan
terus-menerus mengevaluasi, merencanakan dan mengawasi secara

bersam-sama. Inilah yang disebut dengan pendidikan alternatif yang

" Sujono Samba. Lebih Baik..., 2007, Hal. 34-36.



digagas warga, dikelola bersama, dibesarkan bersama dengan tujuan

meningkatkan mar-tabat warga desaitu sendiri.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana konsep pendidikan pada kelompok belgar Qaryah
Thayyibah ?

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan pada kelompok belgar Qaryah
Thayyibah ?

3. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat dalam

pelaksanaan pendidikan di Qaryah Thayyibah ?

. Tujuan Pendlitian

Dalam penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, yaitu :

1. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan pada kelompok belagjar
Qaryah Thayyibah

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan pada kelompok belgjar
Qaryah Thayyibah

3. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa yang menjadi hambatan dalam

pel aksanaan pendidikan di Qaryah Thayyibah
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D. Kegunaan Penelitian

Dengan berbagai tujuan diatas, penelitian ini diaharapkan mempunyai
kegunaan sebagai berikut :
1. Kegunaan teoritik
a Dari segi teori pendidikan, penelitian ini diharapkan ikut
berpartisipasi dalam memperkaya wacana tentang pendidikan,
terutama tentang keunggulan konsep pendidikan tanpa sekolah
b. Memperkaya khazanah keilmuan dunia pendidikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
2. Kegunaan praktis
a. Memberikan motivasi bagi institusi pendidikan agar terpacu untuk
menyelenggarakan pendidikan dengan basis kebutuhan siswa
b. Untuk memberikan kontribusi wacana dan menambah khasanah
keilmuan di bidang pendidikan
c. Dapat dipergunakan oleh guru, lembaga, pengelola, maupun pelaku
kebijakan dalam menentukan arah pendidikan di Indonesia
d. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis sebagai bekal

untuk mempersiapkan diri sebagai calon pendidik.

E. Telaah Pustaka
Dari penelusuran kepustakaan, penulis menemukan beberapa hasil
penelitian yang berobyek sama dengan penulis angkat, tetapi tiap-tiap

penelitian menekankan pada titik fokus yang berbeda-beda. Berikut
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penelitian yang berkaitan dengan Kelompok Belgjar Qaryah Thayyibah

Kalibening Salatiga:

Pertama, Ahmad M. Nizar Alfian Hasan dalam tesis yang
dibukukan dengan judul “Desaku Sekolahku”. Dalam buku ini Ahmad M.
Nizar Alfian Hasan mengungkapkan tentang konsepsi belgjar yang terjadi
di Desa Kalibening Salatiga. Bahwa belgjar tidak hanya di ruang kelas,
tetapi bisajugadi kebun, di lapangan, di bengkel, di sawah, di pinggir kali,
di dapur, di magjid, di rumah-rumah warga, dan seterusnya. Penulis, A.
M.Nizar Alfian Hasan menemukan pesona tersendiri dari anak-anak SLTP
yang mempunya konsep sekolah idea tidak terbatas pada bangunan
sekolah, atau konsep ruang bangunan. Sekolah bagi anak-anak itu adalah
rumah, ruang perpustakaan, dapur, halaman rumah sampai lingkungan
alam desa dimana mereka hidup. Proses belgar ditentukan sendiri oleh
para murid dan kondisi yang nyaman serta menyenangkan dengan
sendirinya tetap terjaga. Ternyata suasana informa justru sangat
mendukung proses belgar yang kreatif, efektif dan menyatu dengan
masyarakat. Lompatan besar pun terjadi. Anak-anak SLTP alternatif ini
dengan kesadaran baru tidak menggar penilaian dan ijasah, melainkan
pengetahuan dan kemampuan baru. Bukan kompetis penilaian yang
dibangun, melainkan  kompetiss memahami  pengetahuan dan
membagikannya kepada kawan-kawan lainnya. Hanya 4 orang muridnya
yang ikut Ujian Akhir Negara (UAN) 2006 yang lalu; itu pun tujuannya

adalah penelitian. Persoalan pun dipecahkan  bersama-sama.
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Kedua, Umi Zakiyah dalam Skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan
Pendidikan Partisipatif di SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga’,
Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan tentang konsep dasar
pendidikan partisipatif dan proses pembelgjaran partisipatif di SLTP
Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga. Dengan mengambil metode
penelitian kualitatif, dan dengan hasil penelitian pelaksanaan pendidikan
partisipatif di SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga berlangsung
atas partisipatif masyarakat setempat, perusahaan, swasta, dan pemerintah.
Dimana masyarakat berperan sebagai sumber dan media belgar,
perusahaan swasta sebagal penyedia fasilitas (jaringan internet), dan
pemerintah sebagai pelindung hukum. Proses pembelgjaran berjalan atas
partisipasi  aktif peserta didik dan guru sebagai faslitator. Materi
pembelajaran disusun berdasarkan keinginan dan kebutuhan siswa.®

Ketiga, Raras Pratiwi, dalam skripsi dengan judul “Model
Pendidikan Pembebasan di Indonesia (Studi di Komunitas Belgjar Qaryah
Thayyibah)” yang menggunakan penelitian lapangan dengan pendekatan
teori kritis. Hasil penelitian menunjukkan Komunitas Belgjar Qaryah
Thayyibah dalam pelaksanaan pembelajarannya menggunakan kurikulum
berbasis kebutuhan yang memposisikan peserta didik sebagai subyek,
dengan memberikan kebebasan untuk berekspresi dan berkreasi, guru
bertindak sebagai fasilitator yang bertugas memberikan kesempatan dan

motivasi belgar bagi siswa untuk mengenali dan mengembangkan

8 http://digilib.uin-suka.ac.id/gdl.php?mod=browse& op=read& id=digilib-
uinsuka--umizakiyah-202. Diakses pada tanggal 29 Januari 2011 di Y ogyakarta.
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potensinya. Suasana kelas didesain sesua dengan kebutuhan dan
keinginan siswa, begitu juga dengan materi dan metode pembelgarannya.
Proses pembelgaran yang dinamis dan membebaskan sehingga
pembelgaran berlangsung dalam suasana dialogis, tidak kaku dan
menyenangkan yang terbagi dalam kegiatan pembelgjaran kelas, forum,
dan pribadi.® Dari beberapa buku dan skripsi diatas, penulis tidak
menemukan pembahasan secara khusus mengenai pendidikan tanpa
sekolah.

Keempat, M. Zaki Kamil dalam skrips berjudul “Mangemen
Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Prestasi Belgjar Siswa di Sekolah
Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga Tahun Ajaran 2009/2010" yang
menggunakan penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif analisis.
Hasil penelitian menunjukkan sekolah alternatif Qaryah Thayyibah adalah
sekelompok belgjar yang menjalankan pelaksanaan mangemen yang
berorientasi pada penenaman kesadaran, fleksibel, sesuai dengan
kebutuhan siswa dan mengembalikan hak siswa untuk belagjar. Pengelolaan
kelas dan aktifitas di Qaryah Thayyibah sepenuhnya diserahkan kepada
siswa, baik pengelolaan menyangkut itu sendiri maupun pengelolaan
menyangkut fisik kelas, siswa sebagai actor-aktor yang menjaani

pendidikan akan lebih atau yang mereka butuhkan, sebagaimana

° Raras Pratiwi, Model Pendidikan di Indonesia (Studi di Komunitas Belajar
Qaryah Thayyibah,Skripsi,Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.
Y ogyakarta, 2011.
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seharusnya siswa belgjar, serta pengelolaan terhadap diri siswa sendiri
untuk belgjar.™
Sedangkan penelitian ini akan mendeskripsikan tentang sistem
pendidikan pada kelompok belgar Qaryah Thayyibah yang mana lebih
kepada pendidikan yang tidak sama dengan sekolah pada umumnya. Juga
lebih mengkomperasikan atau membandingkan dengan pendidikan formal
(Sekolah).
F. Landasan Teori
1. Hakikat Pendidikan
Istilah pendidikan, dalam bahasa Inggris “education” berakar
dari bahasa latin “educare”, yang dapat diartikan pembimbingan
berkelanjutan (to lead forth). Jika diperluas arti etimologis itu
mencerminkan keberadaan pendidikan yang berlangsung dari generasi
ke generas sepanjang eksistensi kehidupan manusia. Secara teoritis,
ada pendapat yang mengatakan bahwa bagi manusia pada umumnya,
pendidikan berlangsung sgjak 25 (dua puluh lima) tahun sebelum
kelahiran. Pendapat itu dapat diartikan bahwa sebelum menikah, ada
kewajiban bagi siapapun untuk mendidik anak keturunannya. Secara
praktis, ada pendapat yang mengatakan bahwa bagi manusia
individual, pendidikan dimulai sejak bayi lahir bahkan sejak masih

ada di dalam kandungan. Mempertimbangkan kedua pendapat itu

M. Zaki Kamil, Manajemen Pengelolaan Kelas dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Alternatif Qaryah
Thayyibah Salatiga Tahun Ajaran 2009/2010, Skripsi, Fakultas Agama
Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2011.
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dapat disimpulkan bahwa keberadaan pendidikan melekat erat pada
dan di dalam diri manusia sepanjang zaman.™*

Pendidikan adalah kebutuhan wajib bagi manusia, setiap
manusia memerlukan pendidikan. Namun sgauh ini, pandangan
semua orang bahwa yang namanya pendidikan sama dengan sekolah
dan namanya sekolah sudah pasti pendidikan. Jika dikaji lebih dalam
pendidikan yang sesungguhnya bukanlah itu. Bermula dari pengertian
pendidikan itu sendiri yang banyak mengeluarkan statmen berbeda-
beda. Sehingga dalam filsafat pendidikan muncul pengertian
pendidikan dalam arti luas dan pendidikan dalam arti sempit yang
akhirnya melahirkan pngertian alternatif pendidikan.

Pendidikan adalah segala kegiatan pembelgaran yang
berlangsung sepanjang zaman dalam segala Situasi  kegiatan
kehidupan. Pendidikan berlangsung sepanjang zaman dalam segala
situas kegiaatan kehidupan. Pendidikan berlangsung disegala jenis,
bentuk, tingkat lingkungan hidup, yang kemudian mendorong
pertumbuhan segala potensi yang ada di dalam diri individu. Dalam
arti luas pada dasarnya pendidikan adalah wajib bagi siapa saja kapan
sgja, dan dimana sgja, karena menjadi dewasa, cerdas, dan matang
adalah hak asas manusia pada umumnya, dan juga pendidikan
berlangsung disegala tempat di mana pun, dan disegala waktu

kapanpun, artinya pendidikan berproses di setiap kegiatan kehidupan

! Suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan (Y ogyakarta: ar-ruz media, 2008), Hal. 77
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manusia. Penidikan dalam arti sempit, pendidikan adalah seluruh
kegiatan belgar yang direncanakan, dengan materi terorganisas,
dilaksanakan secara terjadwal dalam sistem pengawasan, dan
diberikan evaluas berdasar pada tujuan yang telah ditentukan.
Kegiatan belgar seperti itu dilaksanakan di dalam Lembaga
Pendidikan Sekolah. Tujuan utamanya adalah pengembangan potensi
intelektual dalam bentuk penguasan bidang ilmu khusus dan
kecakapan merakit sistem teknologi. Selanjutnya dengan sumber daya
yang ahli dalam bidang ilmu dan cakap dalam teknologi, diharapkan
bisa menjawab berbagai tantangan hidup yang dipastikan
bermunculan di kemudian hari di tengah-tengah kehidupan
masyarakat. Dari pendekatan dikotomis arti luas dan sempit tersebut,
muncul pemikiran alternatif. Secara aternatif, pelaku pendidikan
adalah keluarga masyarakat, dan sekolah (dibawah otoritas
pemerintah) dalam suatu sistem integral yang disebut ‘tripatit’
pendidikan. Fungs dan peranan tripatit pendidikan adalah
menjembatani pendidikan keluarga, pendidikan sekolah, dan
pendidikan masyarakat luas. Tujuannya agar aspirasi penididikan yang
tumbuh dari setiap keluarga dapat dikembangkan di dalam kegiatan
pendidikan sekolah, untuk kemudian dapat diimplementasikan di

dalam kehidupan masyarakat |uas.*?

12 suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan.... Hal. 79-89
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2. Sekolah

Sekolah yang dipercaya masyarakat dapat mewujudkan
pendidikan yang sesuai dengan cita-cita masyarakat maupun bangsa
kini kehilangan ruhnya. Sistem pendidikan sekolah saat ini tidak lagi
berpihak pada manusiaitu sendiri maupun pada tataran masyarakat.

Sekolah, pada akhirnya memang hanyalah satu kata, istilah,
sebutan, nama, untuk suatu tujuan dan makna yang sesungguhnya
sama sekali tak dapat ditandai pada cara wujudnya, pada wadag
akhirnya. Semua atributnya yang resmi dan mapan selama ini,
bukanlah sesuatu yang sakra dan mesti dikeramatkan. Semua
sandangan kehormatannya yang sudah mentradisi selama ratusan atau
bahkan ribuan tahun, boleh sgja dirubah: boleh tetap ada, tetapi juga
boleh tak ada atau abhakn ditiadakan sama sekali. =2

Secara terminologi, kata sekolah berasal dari bahasa latin
skhole, scola, scolae atau skhola yang memiliki arti “waktu luang atau
waktu senggang” . Dimana ketika itu sekolah adalah kegiatan di waktu
luang bagi anak-anak di tengah-tengah kegiatan kegiatan utama
mereka, yaitu bermain dan menghabiskan waktu untuk menikmati
masa anak-anak dan remaja’* Alkisah, orang Yunani tempo dulu
biasanya mengisi waktu luang mereka dengan cara mengunjungi suatu

tempat atau seseorang pandai tertentu untuk mempertanyakan dan

2 Roem Topatimasang. Sekolah Itu Candu. (Pustaka Pelgjar, Y ogyakarta, 1999).
Hal. 25

14 Wikimedia Indonesia. http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah. diunduh pada
tanggal 3 Februari 2012. Y ogyakarta.
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mempelgjari hal-ikwal yang mereka rasakan memang perlu dan butuh
untuk mereka ketahui. Mereka menyebut kegiatan itu dengan kata atau
istilah skholae, scola, scolae, atau schola. Keempatnya mempunyai
arti sama : “waktu luang yang digunakan secara khusus untuk belgjar”
(leisure devoted to learning).” Namun, sekolah yang ada saat ini
berubah arti menjadi sebuah gedung yang digunakan untuk kegiatan
belagjar mengajar dan menerima pelgjaran.

Pandangan masyarakat yang menilai bahwa yang namanya
pendidikan itu harus mendapatkan ljazah yang belum bisa dirubah.
Persepektif sempit inilah yang menyebabkan terbatasnya proses
pendidikan. Sehingga akan membawa dampak-dampak buruk
pendidikan itu senidiri, pertama karena semua orang menganggap
pendidikan dipahami melalui lembaga sekolah, maka cara berfikir
formalistik merasuk dalam pikiran orang. Pada akhirnya para orangtua
melihat pendidikan anaknya hanya dapat diandalkan dari sekolah.
Mereka melihat disekolahlah tempat satu-satunya bagi anak-anaknya
untuk memperoleh pengetahuan dan pembentukan mental dan
karakter. Hal buruknya adalah orangtua tidak mau mendidik anaknya
karena sudah mendapatkan pendidikan anaknya karena sudah
mendapatkan pendidikan di sekolah dan tidak memperdulikan
pendidikan anaknya diluar sekolah. Kedua, sekolah dijadikan satu-

satunya lembaga yang sah bagi masyarakat sebagal jalan mobilitas

1> Roem Topatimasang, Sekolah Itu...,1999,Hal .6
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sosial. Seakan-akan sudah baku bahwa jika ingin mendapatkan
pekerjaan harus masuk dan lulus sekolah terlebih dahulu, syarat
formanya adalah mendapatkan ijazah. Jadi tidak heran jika bisnis
ijazah atau bisnis pendidikan tanpa melibatkan s terdidik dalam
proses belajar mengajar. Padahal formalitas bukanlah esensi.’®
3. Kelompok Belgjar

Menurut wikipedia tentang pengertian kelompok belgjar, kelompok
belgjar atau Kejar adalah jalur pendidikan non formal yang difasilitasi
oleh pemerintah untuk siswa yang belgjarnya tidak melalui jalur
sekolah. Pengertian ini berdasarkan tentang kelompok belgjar resmi
dari program pemerintah bukan berdasarkan tentang pengertian dasar

kelompok belgjar. *’

Tujuan Kelompok Belajar

a. Meninggikan rasa percayadiri terhadap kemampuan siswa.

b. Mengembangkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi.

c. Mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif.

d. meningkatkan kemampuan komunikasi verbal maupun non verbal
e. meningkatkan prestasi belgar siswa.

Manfaat Kelompok Belgar

a. saling berbagi informasi dan pengetahuan antar teman belgjar

6 Afnan Rohman. http://zeyyad.wordpress.com/2012/01/26/pendidikan-tanpa-
sekolah-kritik-rekonstruksi-pembelajaran/. Diunduh pada tanggal 3 Februari 2012 di
Y ogyakarta.

17 Wikipedia Indonesia 2010. http://id.wikipedia.org/wiki/K elompok_belgjar.
diunduh pada tanggal 10 Juli 2012 pukul 09.00 WIB.
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b. membangun komunikasi timbal balik melalui diskusi
c. mengoptimalkan kemampuan siswa dalam menanggapi suatu
permasal ahan
d. belgar lebih menyenangkan karena dilakukan secara
berkelompok.
4. Kelompok Belgjar Qaryah Thayyibah

Kelompok Belgjar Qaryah Thayyibah yang selanjutnya disebut
KBQT, adalah suatu kelompok yang melakukan kegiatan pendidikan,
terdiri dari siswa-siswa usia Pasca Sekolah Dasar yaitu usia SMP,
SMA, dan Universitas. Didampingi dengan pendamping juga
pengelola.

Kegiatan pendidikan yang dilakukan sehari-hari tidak sama
dengan sekolah. Bebas dan tidak mengikat. Serta keluar dari belenggu
legal formalistik yaitu tidak ada bukti tertulis bahwa seseorang telah
menyelesaikan pendidikan di KBQT atau ljazah. Dalam konsep yang
demikian, lebih mengacu pada pendidikan seumur hidup.*®

5. Sistem Pendidikan
Sistem adalah satu kesatuan komponen yang satu sama lain saling
berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang
diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka ada tiga ha penting yang

menjadi karakteristik suatu sistem. Pertama, setigp sistem meliliki

'8 Observasi padatanggal 4 Januari 2012
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tujuan. Tujuan merupakan arah yang harus dicapai oleh suatu arah
pergerakan sistem. Kedua, sistem selalu mengandung suatu proses.
Proses adal ah rangkaian kegiatan. Kegiatan diarahkan untuk mencapai
tujuan. Ketiga, proses kegiatan dalam suatu sistem selalu melibatkan
dan memanfaatkan berbagai komponen atau unsure-unsur tertentu.
Oleh sebab itu, suatu sistem tidak mungkin hanya memiliki satu
komponen sgja. Sistem memerlukan dukungan berbagai komponen
yang satu sama lain saling berkaitan. Oleh karena suatu sistem
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan melalui pemberdayaan
komponen-komponen yang membentuknya, maka sistem kaitannya
erat dengan perencanaan. Perencanaan adalah pengambilan keputusan
bagaimana memberdayakan komponen agar tujuan berhasil dengan
sempurna. Proses berpikir dengan pendekatan sistem memiliki daya
ramal akan keberhasilan suatu proses. Artinya, apabila apabila seluruh
komponen yang membentuk sistem bekerja sesuai dengan fungsinya
maka pergerakan sistem akan terganggu. Yang berarti akan
menghambat pencapaian tujuan.’®

Sistem pendidikan berbeda secara substansial jika dibandingkan
dengan sistem penggaran. Sistem pendidikan lebih terbuka.
Sasarannya adalah menumbuh kembangkan bakat yang ada didalam
diri peserta didik. Tujuannya, agar peserta didik mampu

mengembangkan  sendiri kretivitasnya, sehinga  mampu

1 Dhyan Dhira http://diandhyra.blogspot.com/2010/11/pengertian-sistem-

pendidikan-dan-faktor.html ?zx=623a91€971f50a91. Di unduh pada tanggal 08 Februari
2012 di Y ogyakarta.
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melangsungkan dan mengembangkan kehidupannya. Jadi, bukan

hanya terampil, tetapi lebih dari itu, peserta didik harus mempunyai

keahlian. %

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau
perspektif pertisipan. Partisipan adalah orang-orang yang digak
berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat,
pemikiran, persepsinya. Pemahaman diperoleh melalui analisis berbagai
keterkaitan dari partisipan, dan melaui penguraian “pemaknaan
partisipan” tentang situasi-situasi dan peristiwa-peristiwa. Pemaknaan
partisispan meliputi perasaan, keyakinan, ide-ide, pemikiran dan kegiatan
dari partisipan. Beberpa penedlitian kualitatif diarahkan lebih dari sekedar
memahami fenomena tetapi juga mengembangkan teori. Penelitian
kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan multi strategi, strategi-
strategi yang bersifat interaktif, seperti observas langsung, observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dokumen-dokumen, teknik-teknik
pelengkap seperti foto, rekaman, dil. Strategi penelitian bersifat fleksibel,

menggunakan aneka kombinas dari teknik-teknik untuk mendapatkan data

% gyparlan Suharton, Filsafat...,2008,Hal. 126
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yang valid. Kenyataan yang berdimensi jamak merupakan sesuatu yang
kompleks tidak dapat dilihat secara apriori dengan satu metode saja.**
2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian, penulis berusaha mengkomperasikan antara
pendidikan formal dengan pendidikan yang ada di Qaryah Thayyibah.
Maka dari itu dalam pendekatan penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan  deskriptif®® komparatif®. Dimana penulis mencoba
mendeskripsikan system pendidikan pada kelompok belgar Qaryah
Thayyibah secara apa adanya, kemudian penulis mengkomparasikan
dengan system pendidikan formal.

Penulis mengkomparasikan kedua system pendidikan tersebut,
karena lebih menarik dimana system pendidikan pada kelompok belgjar
Qaryah Thayyibah sebagai pendidikan alternatif yang pada kenyataannya
system pendidikan yang berjalan jauh dari system pendidikan pada
umumnya.

3. Metode penentuan Subyek
Metode penentuan subyek dapat diartikan sebagai usaha penentuan

sumber data yakni menentukan populasi sebagai tempat diperolehnya data

2! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Rosda,
2008), Hal. 94-95.

%2 Penelitian deskriptif (descriptive research) bertujuan untuk mendeskripsikan
suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. Metode Penelitian Pendidikan...
Hal. 18

** Komparatif diarahkan untuk mengetahui apakah antara dua atau lebih dari dua
kelompok ada perbedaan dalam aspek yang diteliti. Ibid. Metode Penelitian
Pendidikan... Hal. 56
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yang dimaksud populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian.?

Metode penentuan subyek adalah metode penentuan sumber data itu

sendiri merupakan subyek dari mana data diperoleh. Sumber data utama

dalam penelitian kualitatif terdiri dari kata-kata dan tindakan. Adapun

yang menjadi subyek dan sekaligus sumber data dalam penelitian ini

antaralain adalah :

a. Informan penelitian

Penentuan subyek dalam penenlitian ini adalah orang-orang yang
mengetahui, berkaitan dan menjadi pelaku dari penerapan
pendidikan pembebasan di kelompok belgjar Qaryah Thayyibah
yang diharapkan dapat memberikan informasi. Penentuan subyek
ini diperoleh dengan cara menerapkan populasi, maksudnya
keseluruhan pihak yang ada dalam penelitian berperan sebagai
sasaran penelitian.
Namun dalam penelitian yang memiliki jumlah populas yang
besar, tidaklah mungkin untuk mengambil seluruh populasi
melainkan diambil beberapa representatif dari populasi tersebut
atau yang biasa disebut dengan sampel. Pemilihan sampel atau
sampling dalam penelitian kualitatif dimaksudkan untuk menjaring
sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber dengan

tujuan untuk merinci kekhususan yang ada kedalam laporan, oleh

2 Saifuddin Azwar, MA dkk, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2005), Hal. 35.
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karena itu dalam penelitian kualitatif tidak ada sampel acak
melainkan sampel bertujuan (purposive sample).”®
Berdasarkan hal tersebut maka yang menjadi informn dalam
penelitian ini adalah:
1) Ahmad Bahruddin selaku pendiri kelompok belgjar Qaryah
Thayyibah
2) Pendamping kelompok belgjar Qaryah Thayyibah
3) Peserta belgjar kelompok belgar Qaryah Thayyibah sebagai
informan pendukung
4) Wali murid sebagai informan pelengkap
5) Masyarakat sekitar sebagal informan pelengkap
b. Teknik pengumpulan data
M etode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data yang diperoleh baik secara lisan maupun
tulisan. Dalam pengumpulan data sangat dibutuhkan adanya teknik
yang tepat dan relevan dengan jenis data yang digali. Kualitas data
sangat ditentukan oleh kualitas alat pengumpulan datanya. Kalau alat
pengumpulan datanya cukup valid, reliabel, dan obyektif, maka
datanya juga akan valid, reliabel, dan obyektif.?® Dalam hal ini metode
yang penulis akan gunakan adalah sebagai berikut:

a) Metode observas

» Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2005), Hal. 165
% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi
Aksara, 1997), Hal. 64
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Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik fenomena-fenomena yang
diselidiki.?” Peneliti dalan melakukan observasi adalah
terlibat langsung kegiatan pendidikan di KBQT, mengikuti
siswa-siswa belgjar, menyatu dengan siswa, juga mengikuti
kegiatan di SPP-QT. Teknik ini digunakan peneliti guna
mendapatkan data yang diperlukan, yaitu:

1) Segarah berdirinya

2) Dasar dan tujuan pendidikan

3) Kurikulum

4) Keadaan Pengelola, Pendamping dan Siswa

5 Kegiatan belgar kelompok belgar Qaryah

Thayyibah
6) Proses pelaksanaan pendidikan
7) Faktor pendukung dan penghambat kegiatan belgjar
b) Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan harian, buku, CD, surat kabar, mgalah,
notulen rapat, agenda, dan sebagainya® Teknik ini
gunakan untuk memperoleh data yang Dbersifat

dokumentatif seperti : sgarah berdirinya, letak geografis,

2" gQutrisno Hadi, Metodologi Research Il (Yogyakarta: Yasbit, Fakultas
Psikologi UGM, 1983), Hal. 136

% guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rieneka Cipta, 2006), Hal. 148
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proses belgjar, dasar dan tujuan pendidikan, dan sistem
pendidikan. Selain itu, foto dapat dipakai sebagai alat untuk
keperluan kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai
keperluan, foto menghasilkan data deskriptif yang cukup
berharga dan sering digunakan untuk menelaah segi-segi
subyektif dan hasilnya sering diandisis secara induktif.®
Teknik ini digunakan untuk memberikan gambaran tentang
kegiatan belgar, suasana belgjar, dan lingkungan sekitar
Kelompok Belgjar Qaryah Thayyibah.
c) Metode wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian
yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau
lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung
informasi-informasi atau keterangan-keterangan.*® Dalam
wawancara ini penulis menggunakan jenis wawancara
bebas terpimpin, yaitu wawancara yang bebas tetapi dengan
menggunakan acuan kerangka pertanyaan. Dengan
demikian sekalipun pewawancara telah terikat oleh
pedoman  wawancara (interview  guide), tetapi
pelaksanaannya dapat berlangsung dalam suasana tidak

terlalu forma, harmonis, dan tidak kaku. Teknik ini

% exi J. Moleong, Metodologi..., 2005, Hal. 160

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi. Metodologi...,1997, Hal. 83

3 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurni
Kalam Semesta, 2003), Hal. 63
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digunakan untuk mendapatkan data dan informasi
mengenai proses pendidikan pada kelompok belgjar Qaryah
Thayyibah.

Penulis melakukan wawancara tidak secara formal
atau tertata, namun lebih kepada komunikasi ferbal dengan
pendamping, siswa, dan pengelola. Sehingga tidak terkesan
kaku.

4. Metode Analisis

Andisis data adalah suatu proses pengorganisasian dan
mengurutkan data kedalam pola, katagori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data® Sebelum menganalisis data,
diperlukan adanya teknik pemerikasaan keansahan data. Peneliti
melakukan pemeriksaan keabsahan data yang didasarkan pada kriteria
dergat kepercayaan, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang
berfungs sebagai:

Pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat

kepercayaan penemuannya dapat dicapai.

Kedua, mempertunjukkan dergat kepercayaan hasil-hasil

penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan

¥ Lexi J. Moleong. Metodologi..., 2005, Hal. 60
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ganda yang sedang diteliti.

% Sedangkan untuk menganalisis data

kualitatif ini digunakan prosedur analisis data sebagai berikut:**

a

Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka penulis
mengumpulkan data dengan menggali informasi melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Reduks Data

Datayang didapat di lapangan langsung diketik atau ditulis
dengan rapi, terinci serta Sistematis setiagp selesal
mengumpulkan data. Data-data yang terkumpul semakin
bertambah. Laporan-laporan perlu direduksi, yaitu dengan
memilih  hal-hal poko yang sesua dengan fokus
pendlitian.®*® Data-data yang telah direduksi memberikan
gambaran yang tgam tentang hasil pengamatan dan
mempermudah penulis untuk mencarinya jika sewaktu-
waktu diperlukan.

Penyajian Data

Yaitu sekumpulan informas tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. Dengan melakukan penyajian data

% bid. Hal 3
3 Mattew B.

Milles dan Michael A. Huberman

1992. Analisis Data Kualitatif (Tjetjep Rohendi Rohidi. Terjemahan. Jakarta: Ul

Press). Hal. 16-21

% Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandun:
Pustaka Setia, 1998), Hal. 62
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diharapkan dapat mempermudah melakukan pemahaman
terhadap masalah yang dihadapi sehingga kesimpulan yang
diambil bukan kesimpulan yang gegabah atau terburu-
buru.
d. Menarik Kesimpulan
Menarik kesimpulan adalah proses terpenting dan terakhir
dilakukan dalam analisi kualitatif. Sejak semula penulis
berusaha mencari makna dari data yang diperoleh.
5. Triangulasi
Menurut Lexi J. Moleong, triangulasi adalah teknik pemerikasaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
untuk keperluan pengecekan atau sebagal pembanding, yang bisa
dilaksanakan dengan cara:

a. Check richek, daam hal ini dilakukan dengan pengulangan
kembali terhadap informasi yang diperolen melalui berbagai
metode maupun suber data.

b. Cross checking, dalam ha ini dilakukan checking antara
metode pengumpulan data-data yang diperoleh misalnya dari
data wawancara dipadukan dengan observasi dan sebaliknya.
Penulis menggunakan teknik ini untuk memperoleh dari hasil
pengamatan langsung di lapangan kemudian dipadukan

dengan hasil dokumentasi dan wawancara kepada informan.
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Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dari hasil
pengamatan langsung di lapangan kemudian dipadukan dengan
hasil dokumentasi dan wawancara kepada pendiri dan pendamping
di kelompok belgar Qaryah Thayyibah maupun sumber dari
informan lain. Karena penelitian ini merupakan penelitian yang
bersifat deskriptif kualitatif, maka dalam menganalisis data
penulis menggunakan teknik analisa kualitatif. Analisis kualitatif
dapat ditempuh dengan pola pikir induktif dan deduktif.** Dalam

penelitian ini pola pikir yang digunakan yaitu pola pikir induktif.

. Sistematika Pembahasan

Agar bembahasan dapat tersusun secara terarah, maka skripsi
dengan judul “Pendidikan Tanpa Sekolah (Deskriptif Anaisis Sistem
Pendidikan Paka Kelompok Belgar Qaryah Thayyibah)” menggunakan
sistematika sebagai berikut.

Bab pertama, pendahuluan yang memuat tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian
pustaka, sistematika pembahasan, dan landasan teori.

Bab kedua, membahas tentang gambaran umum Qaryah Thayyibah
yang mendeskripsikan letak geografis, segjarah berdirinya, kegiatan

pendidikan, dan lulusan.

% Pola pikir induktif adalah cara berfikir yang bertolak dari faktor-fakor yang
khusus untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum, sedangkan pola pikir deduktif
yaitu cara berfikir yang menggunakan pengetahuan umum untuk menilai suatu kejadian
yang bersifat khusus. (baca. Sutrisno Adi, Metodologi, Hal. 42)
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Bab ketiga, berisi deskripsi dan analisis konsep pendidikan pada
kelompok belgjar Qaryah Thayyibah, pelaksanaan pendidikan, faktor yang
menjadi hambatan dalam pelaksanaan pendidikan.

Bab keempat, beris tentang kesimpulan, saran-saran, dan kata
penutup.

Adapun bagian akhir penelitian ini berisi daftar pustaka, biodata

penulis dan lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sistem pendidikan pada kelompok belgjar Qaryah Thayyibah yang
sering disebut pendidikan aternatif karena memiliki perbedaan dari
pendidikan pada umumnya (terlebih sekolah). Dari pembahasan dan
analisis bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sistem pendidikan
pada kelompok belgjar Qaryah Thayyibah di desa Kalibening, Kecamatan

Tingkir, Kota Salatiga, adalah sebagai berikut :

1. Konsep pendidikan pada kelompok belgar Qaryah Thayyibah
menggunakan konsep pembebasan, jika di pendidikan pada umumnya
(sekolah) siswa diikat oleh kurikulum dalam belgjar, di KBQT siswa
dibebaskan untuk belgjar apapun, kapanpun, dimanapun, dan dengan
siapapun sehingga terkesan tidak kaku. Kebebasan yang diberikan juga
termasuk kebebasan berpakaian (tidak ada seragam sekolah), berfikir,
berkreasi, dan berkarya.

2. Dalam pelaksanaan pendidikan, setiap hari siswa datang pukul 08.00
hingga pukul 13.00 (sebagaimana sekolah) yang membedakan dari
sekolah adalah di KBQT siswa tidak berkewajiban untuk belgjar di
KBQT pada setiap harinya atau datang setigp hari. Semua

mengutamakan pada kebutuhan siswa.
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3. Faktor yang menjadi pendukung keberhasilan pendidikan di Qaryah
Thayyibah antara lain : biaya pendidikan yang terjangkau,
pengelolaan, semangat siswa untuk terus belgjar dan berproses, serta
dukungan dari wali siswa dan pemerintah. Adapaun yang menjadi
faktor penghambat nyaris tidak terlalu dirasakan oleh elemen KBQT.

B. Saran

Dari beberapa pembahasan diatas penulis memiliki saran yang hendak

dijadikan sebuah renungan, demi maksimalisasi penelitian lebih lanjut

Kelompok belgjar Qaryah Thayyibah, dan demi pendidikan di Indonesia.

1. Sistem pendidikan yang ada saat ini untuk lebih menenkankan
pada apa yang dibutuhkan siswa, dimana keharusan kurikulum
yang menyesuaikan siswa bukan siswa yang menyesuaikan
Kurikulum.

2. Para praktis pendidikan untuk lebih memicu daya kredtifitas
siswa, dimana siswa memiliki kemampuan dan bakat serta
imgjinasi tanpa batas yang perlu dikembangkan dan tidak boleh
dibuang atau dibatasi.

3. Untuk peneliti selanjutnya hendaknya leb’ih mendalami pada hasil
belgjar siswa kelompok belgar Qaryah Thayyibah dan prestas
yang diraih para siswa, sehingga menjadi wacana bagi para
praktisi pendidikan.

4. Untuk KBQT untuk terus mengembangkan metode belgarnya,

serta lebih mengutamakan siswa untuk desa Kalibening sehingga
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dapat mengembalikan dasar dan tujuan pendidikan yakni

menjadikan desa yang berdaya.

C. Kata Penutup
Demikian skripsi ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung
jawab, dalam penulisan skripsi ini jika kurang sempurna, penulis
memohon maaf yang sebesar-besarnya semoga dapat bermanfaat bagi
yang membaca maupun sebagai referensi dalam menambah khasanah

keilmuan.

107



DAFTAR PUSTAKA
Pemerintah Republik Indonesia. Undang-Undang Dasar 1945 dan
Amandemen. Surakarta: Pustaka Mandiri,. 2008.
Samba, Sujono. Lebih Baik Tidak Sekolah. Y ogyakarta: LkiS. 2007.
Pranoto, Sarino Mangun. Kata pengantar dalam buku Everett Reimer,
Matinya sekolah penyadur. M. Soedomo. Yogyakarta: Hanindita
Graha Widia. 2000.

Mu arif. Wacana Pendidikan Kritis: Menelanjangi Problematika,
Meretas Masa Depan Pendidikan Kita. Y ogyakarta: Ircisod. 2005.

Joesoef, Sulaiman. Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah. Jakarta:
Bumi Aksara. 1989.

Bahruddin,Ahmad. Pendidikan Alternatif Qaryah Thayyibah.
Y ogyakarta: LKIS. 2009.

Marzuki, Saleh. Pendidikan Non Formal: Dimensi Dalam Keaksaraan
Fungsional. Pelatihan, dan Androgogi. Bandung: Rosda. 2010.

Pratiwi, Raras, “Model Pendidikan di Indonesia (Studi di Komunitas
Belgar Qaryah Thayyibah”, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2011.

Sukmadinata, Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan, Bandung:
Rosda. 2008.

Azwar, Safuddin dkk. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. 2005.

Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya. 2005.

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi. Metodologi Penelitian. Jakarta:
Bumi Aksara. 1997.

Hadi, Sutrisno. Metodologi Research 1l. Yogyakarta: Y asbit Fakultas
Psikologi UGM. 1983.

Suhartono, Suparlan. Filsafat Pendidikan. Y ogyakarta: ar-ruz media.
2008.

108



Topatimasang, Roem. Sekolah Itu Candu. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. 1999.

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: Rieneka Cipta. 2006.

Abdurrahman, Dudung. Pengantar Metode Penelitian. Yogyakarta:
Kurni Kalam Semesta. 2003.

Mattew B. Milles dan Michagl A. Huberman. Analisis Data Kualitatif .
Tjetjep Rohendi Rohidi. Jakarta: Ul Press. 1992.

Amirul Hadi dan Haryono. Metodologi Penelitian Pendidikan.
Bandung: Pustaka Setia. 1998.

Prasetyo, Eko. Orang Miskin Dilarang Sekolah. Yogyakarta: Resist
Book. 20009.

Mangunwijaya, Forum. Kurikulum yang Mencerdaskan. Jakarta:
Kompas. 2008.

Kamil, M. Zaki. Manajemen Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah Tahun
Ajaran 2009/2010. Surakarta: Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Surakarta. 2011.

Rohman,  Afnan. “Pendidikan  Tanpa  Sekolah”. Dari
http://zeyyad.wordpress.com/2012/01/26/pendidikan-tanpa-sekolah-
kritik-rekonstruksi-pembelajaran/. 2012. Diunduh pada tanggal 3
Februari 2012 pukul 20.00 WIB.

Wikimedia “ Sekolah”. Dari http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah. 2010.
diunduh padatanggal 3 Februari 2012 pukul 20.30 WIB.

Dhira, Dhyan. “Faktor dan Pengertian Sistem Pendidikan”. Dari
http://diandhyra.blogspot.com/2010/11/pengertian-sistem-pendidikan-
dan-faktor.html?zx=623a91e971f50a91. 2010. Di unduh pada tanggal
08 Februari 2012 pukul 20.00 WIB.

109



LAMPIRAN

LAMPIRAN



CATATAN LAPANGAN
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, Tanggal : Senin, 26 Desember 2012

Jam : 16.00—-17.30 WIB
Lokasi : Rumah Ahmad Bahruddin, Desa Kalibening, Kec. Tingkir -
Sdlatiga

Sumber Data : Ahmad Bahruddin

Deskripsi Data:

Informan adalah pendiri Kelompok Belgjar Qaryah Thayyibah (KBQT).
Dalam observasi ini penulis bermaksud memintaizin untuk melakukan penelitian
di KBQT. Disini penulis tidak banyak mewawancari beliau, beliau memaparkan
garis besar apaitu Qaryah Thayyibah.

Pemaparan beliau mengenal KBQT yang sekarang ini berbeda jauh dengan
pemaparan beliau pada buku “Pendidikan Alternatif Qaryah Thayyibah”, dimana
pada waktu itu masih berupa sekolah namun sekarang sama sekali tidak bisa
disebut sekolah. Dimana tidak ada bel masuk, ruang kelas, papan tulis, seragam
sekolah, kepala sekolah, guru. Siswa adalah individu yang selalu bergembira
dalam belgar.

Interpretasi :

Dari pengalaman yang penulis dapatkan, penulis merasakan bahwasannya
pendidikan yang dibangun di KBQT berbeda dengan pendidikan di Sekolah-
sekolah pada umumnya. Di KBQT siswa diberi kebebasan untuk belagjar apapun.

Tidak ada batasan semua siswa untuk berkarya, berkriasi, dan berinofasi.



CATATAN LAPANGAN
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tangga : Rabu, 25 Januari 2012

Jam : 10.00-10.30 WIB
Lokasi : Rumah Ahmad Bahruddin, Desa Kalibening, Kec. Tingkir -
Sdlatiga

Sumber Data : Ridwan

Deskripsi Data:

Informan adalah warga desa kalibening, sebagai wali siswa yang ketiga putrinya
menempuh pendidikan di Kelompok Belgjar Qaryah Thayyibah (KBQT). Juga
berpartisipasi  aktif mendukung dan mengikuti kegiatan belgar di KBQT.
Pertanyaan-pertanyaan yang diampaikan menyangkut, Kurikulum yang di
gunakan, biaya pendidikan, dan peran sertawali siswa dan warga desa kalibening.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kurikulum yang digunakan dalam
awa mulaberdirinya KBQT menginduk pada kurikulum SLTP 10 Saatiga. Biaya
pendidikan sangat terjangkau yakni Rp20.00,- dimana beliau menjelaskan bahwa
tidak ada sekolah gratis namun yang pasti masyarakat miskin mampu mengenyam
pendidikan. Adapun peran serta wali siswa dan warga desa mendukung
sepenuhnya kegiatan pendidikan di KBQT, juga memfasilitas kegiatan

pendidikan jika ha demikian dibutuhkan dan mampu.

Interpretasi :

Kegiatan pendidikan di KBQT di dukung sepenuhnya oleh wali siswa juga warga
desa setempat, dan biaya pendidikan yang relative murah sehingga dapat
dijangkau oleh masyarakat berekonomi cukup. Selain itu, pada awal berdiri masih

menggunakan kurikulum nasional .



CATATAN LAPANGAN
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tangga : Kamis, 26 Januari 2012
Jam : 10.00 - 12.00 WIB
Lokasi - AulaKBQT

Sumber Data : Ahmad Bahruddin

Deskripsi Data:
Informan adalah pendiri Kelompok Belgjar Qaryah Thayyibah (KBQT).

Dalam wawancara kali ini penulis bermaksud mendapatkan informasi mengenai,
Konsep pendidikan yang di gunakan di KBQT.

Dalam wawancara kali ini Ahmad Bahruddin mengungkapkan:

- Pada mulanya lebih mengacu pada desa sebagai |aboratorium belajar
siswa. Akan tetapi sehubungan siswa yang datang untuk belgjar dari
luar desa kalibening vyatu dari Jakarta, Jombang, Boyolali,
Y ogyakarta, bahkan Bengkulu. Jadi konsep pendidikan lebih pada apa
yang mereka mau, apa yang mereka pelgari, sehingga menghasilkan
karya yang bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain.

- Di KBQT mewagjibkan Ide kepada semua siswanya. Ide tidak bisa
dibiarkan menumpuk, dan membusuk, melainkan harus dituangkan dan

dikumpulkan sehingga suatu waktu akan bermanfaat.

Interpretasi :
Konsep belgar di KBQT tidak monoton dan stagnan, melainkan selalu berubah

sesuai kebutuhan siswa.



CATATAN LAPANGAN
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal : Rabu, 1 Februari 2012

Jam : 13.00—-13.30 WIB

Lokasi : Kantor SPP-QT Kél. Kalibening
Sumber Data : Suyadi Irfan

Deskripsi Data:

Informan adalah Bendahara Saerikat Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah
(SPP-QT), yakni bersama-sama Ahmad Bahruddin juga Anggota SPP-QT ikut
merencanakan berdirinya KBQT. Dimana beliau juga salah satu wali siswa KBQT
dan termasuk warga desa Kalibening.

Dalam wawancara kali ini penulis bermaksud mendapatkan informasi
tentang, maksud dari beridirinya KBQT.

Menurut Bapak Suyadi Irfan, awal mula berdirinya KBQT adalah
kesadaran kuat masyarakat desa kalibening yang ingin memajukan desanya selain
dari segi pertanian juga dari segi pendidikan. Karena mustahil mengharapkan
kemajuan dan kemakmuran dari pemerintah jika masyarakat desa tidak bergerak.
Dimana warga desa berhak mengikuti perkembangan zaman sesuai dengan iklim

yang ada.

Interpretasi :

Intitus pendidikan dikelola dengan prinsip alam dan lingkungan sebagai arena
hidup yang nyata, plural, terus berkembang, dan berubah. Dinamika alamiyah dan
cultural inilah yang menjadi pasangan agar instirusi pendidikan selalu dinamis dan

progresif, selaras dengan perkembangan peradaban.



CATATAN LAPANGAN
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal : Rabu, 1 Februari 2012
Jam :09.00 - 09.30 WIB
Lokasi : Rumah Sekretariat KBQT
Sumber Data : Mujab, M. Pd, I.

Deskripsi Data:

Informan adalah salah satu anggota SPP-QT (Serikat Paguyuban Petani
Qaryah Thayyibah) juga salah satu pendamping KBQT. Dalam wawancara ini
penulis ingin memperoleh informasi mengenai, Kurikulum yang sekarang di
gunakan oleh KBQT.

Dalam wawancara ini, Mujab, M. Pd. |. mengungkapkan, bahwa dulu
waktu masih menginduk dengan sekolah induknya (SLTP 10 Salatiga)
menggunakan kurikulum yang di tetapkan oleh sekolah induknya, namun seiring
berjalannya waktu dan tidak lagi menginduk sekolah lain, segala sesuatu
dikembalikan oelh siswa, apa yang mereka butuhkan mereka sendiri yang
menentukan. Kurikulum disesuaiakan pada kebutuhan siswa bukan siswa yang
menyesuai kan kurikulum.

Selain itu Bapak Mujab juga menambahkan bahwa yang menentukan masa
depan mereka (Siswa) adalah mereka sendiri, bukan pendamping, bukan

temannya, bukan orang tuanya, bukan pula teman-temannya

Interpretasi :

Belgar adalah bentuk keikhlasan siswa untuk belgjar tanpa ada unsur pemaksaan
yang memberatkan dan mengikat siswa. Siswa sebagai individu bergembira dalam
belgjar, hendaknya diberikan ruang kebebasan dan keinginan apa yang mereka
kehendaki.



CATATAN LAPANGAN
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal : Selasa, 7 Februari 2012
Jam : 10.00 - 10.30 WIB
Lokasi : Sekretariat KBQT
Sumber Data : Een dan Nurin

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa KBQT, Een adalah siswa yang berasal dari kota
Bengkulu yang sudah memasuki tahun ke-3 di KBQT dan Nurin sudah memasuki
tahun Ke-2 di KBQT, mereka belgjar dalam kelas (kelompok yang berbeda)
namun dalam satu Forum yaitu Forum Sastra.

Wawancara kali ini, penulis bertujuan mendapatkan informasi mengena
mengapa mereka lebih memilih belgar di KBQT dari padadi Sekolah.

1. Menurut Nurin, la memutuskan untuk belgjar di KBQT karenadi KBQT lebih
di bebaskan untuk belajar apa, sedangkan di sekolah tidak bisa belajar sesual
dengan keinginan Dia.

2. Menurut Een, di KBQT boleh belgar apa sgja yang sekiranya bermanfaat dan
tau manfaat apa dengan belgjar sesuatu.

Interpretasi :
Kemauan siswa (anak) yang besar, berimgjinasi tinggi, tidak bisa di batasi oleh
guru maupun pihak sekolah.



CATATAN LAPANGAN
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tangga : Kamis, 26 Januari 2012

Jam : 16.00 - 16.30 WIB

Lokas : Rumah Bapak Ridwan Desa Kalibening, Kec. Tingkir
Sumber Data : Ridwan

Deskripsi Data:

Informan adalah warga desa kalibening, sebagai wali siswa yang ketiga
putrinya menempuh pendidikan di Kelompok Belgjar Qaryah Thayyibah (KBQT).
Juga berpartisipas aktif mendukung dan mengikuti kegiatan belgjar di KBQT. Ini
adal ah wawancara ke-dua yang penulis lakukan dengan Bapak Ridwan.

Dalam wawancara kali ini, penulis berusaha mencari informasi tentang,
kebebasan yang di berikan oleh siswa.

Bapak Ridwan mengungkapkan, bahwa : Kebebasan yang diberikan
sepenuhnya kepada siswa, bebas bukan berarti tanpa aturan (keluar dari Norma
kemanusiaan yang ada). Aturan-aturan tersebut dibuat oleh siswa, namun jika
aturan tersebut tidak berjalan sesuai kesepakatan, maka siswa akan menyadari dan
memperbaikinya.

Interpretasi :

Di KBQT, disiplin adalah bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri,
lingkungan, dan orang lain. Bukan mematuhi segala peraturan yang telah
ditetapkan oleh sekolah.
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